BABIV
IMPLIKASI DUALISME SISTEM PENDIDIKAN TERHADAP

KURIKULUM AGAMA

Berdasar dikotomi yang timbul dalam bidang ilmu pendidikan, sangat
terpukul bagi negara Thailand penduduk muslim terbesar di bagian selatan.
Dualisme sistelm pendidikan di Thailand Selatan berawal dari ketidak sesuaian
sistem pendidikan yang ada di Negara Thailand yang sebagian besar penduduknya
beragama Budha. Proses Islamisasi di lima (5) wilayah selatan Thailand tidak
terlepas dari peranan pendidikan. Pada awal pendidikan informal sangat berperan,
yaitu kontak informal antara mubalig dengan rakyat setempat. Selanjutnya ditindak
Janjuti dengan munculnya pendidikan nonformal, dan terakhir pendidikan formal.
Pada awalnya pendidikan agama Islam di kawasan Thailand Selatan dilaksanakan
pendidikan Al-Qur’an dan kitab kuning. Pengajian Al-Qur’an adalah sesuatu yang
harus dipelajari oleh setiap muslim. Pengajian Al-Qur’an dan kitab kuning ini
dilaksanakan di masjid dan di rumah-rumah Tok Guru. Di setiap kampung ada
rumah Tok Guru yang dijadikan sebagai tempat pengajian Al-Qur'an dan
mendalami ilmu agama dari kitab kuning. Para pengikut pengajian tidak semua
miliki buku dan materi yang diajar hanya mendengar dan memahami, sedangkan
pengajian hanya beberapa hari perminggu.

Pengembangan kegiatan pembelajaran memahami ilmu agama bagi
masyarakat dari waktu ke waktu meningkat menjadi pondok pengajian ilmu agama

yang menjadwalkan waktu dan bahan materi. Begitu pula mengikuti pengajian tidak




walaupun ikut pengajian beberapa tempat sekaligus, yang penting dapat memahami
dan mendalami tentang agama. Pondok berposisi sebagai lembaga pendidikan
yang amat penting. Profil pelajar-pelajar pondok adalah pelajar-pelajar yang
mengamalkan cara hidup harian yang sama dan seragam mereka sama-sama
berkain sarung, berbaju Melayu berkopiah putih dan sama-sama menggunakan
tulisan Jawi dan buku-buku Jawi.

Dengan waktu yang cukup lama sebagian besar pondok mengubah berupa
madrasah yang mengisi pembelajaran agama lebih spesifik dengan menentukan
jadwal pembagian waktu dan bahan materi, perubahan ini berkembang di berbagai
daerah di Thailand selatan. Sejak madrasah berdiri penduduk masyarakat muslim
makin banyak mendukung sehingga menjadi madrasah yang mempunyai kelas atau
tingkatan pembelajaran yakni bagi para pengajian sebelumnya akan dibagi tahap
atas dan kelas tertua pada kelas awal karena sudah mempelajari beberapa buku, bagi
kelas awal untuk para pengikut yang baru mulai pengajian dan selanjutnya akan ada
kelas jika ada pengikut yang ikut belajar makin menambah. Ini dikarenakan para
pengikut pengajian yang sebelumnya tidak harus mengulang materi.

Perkembangan madrasah dapat perhatian oleh khet kansetksa puenthi song
(Wilayah Pendidikan Agama bagian dua Yala) sesuai dengan rencana kementerian
pendidikan atas perubahan rongrian ekjon son sasna Islam (sekolah agama swasta)
dengan menjadikan madrasah ke sistem sekolah agama yang bersifat formal.
Kesalah pahaman masyarakat atas perhatian pemerintah terhadap madrasah mulai

muncul ketidak seimbangan pendidikan antara jarak waktu dan tingkat usia.
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memperbaiki sistem pengajian Islam berupa pondok atau madrasah dan warga
negara yang buta huruf (baca tulis Thai) ke sistem sekolah di bawah Akta Rongrian
Raad Son Sasna Islam (sekolah agama swasta) kemudian sekolah diresmikan buka
yang sah oleh pemerintah.

Kebijakan kementerian pendidikan pemerintah Thailand pada tahun 1996
adalah mewajibkan seluruh institusi pondok untuk mendaftarkan diri ke pemerintah
di bawah Akta Rongrian Raad Son Sasna Islam (Sekolah Agama Swasta) dengan
persyaratan memasukan pendidikan umum dalam sekolah agama. Sejak itu mulai
ada perubahan pendidikan pondok di Thailand Selatan. Perubahan itu memunculkan
timbulnya madrasah dengan memiliki ciri: madrasah adalah lembaga pendidikan
gabungan antara pendidikan agama dan akademik. Guru-guru pendidikan akademik
disediakan oleh pemerintah. Pemerintah memberi bantuan terhadap sekolah-sekolah
agama yang telah melaksanakan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan olehnya.

Dikotomi ilmu muncul dikalangan masyarakat sehingga sering terjadi
kebingungan antara pemilihan tuntut ilmu agama atau umum dan pula dengan
munculnya dikotomi (dualisme) ilmu pendidikan merupakan pukulan besar yang
sudah lama menghinggapi pendidikan di Thailand Selatan, sehingga hal ini
mempunyai dampak negatif yaitu:

1. Anti agama telah dipersempit yaitu sejauh yang berkaitan dengan aspek teologi
Islam yang diajarkan disekolah-sekolah agama selama ini.
2. Sekolah agama telah terkotak dalam kubu tersendiri

3. Sumber masukan sekolah agama dan perguruan tinggi Agama Islam rata-rata ber
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4. Pendidikan agama melalui madrasah, institut agama, dan pesantren dikelola oleh
Wilayah Pendidikan Agama (khet kanseuksa naipuenthi), sedangkan pendidikan
umum melalui sekolah dasar, sekolah menengah, dan kejuruan serta perguruan
tinggi vmum dikelola oleh Departemen Pendidikan (kra'suan seuksatikan).
Pendidikan Islam tidak semata-mata mengajarkan pengetahuan Islam secara
teoritik sehingga hanya menghasilkan seorang Islamolog, tetapi pendidikan
Islam juga menekankan pada pembentukan sikap dan perilaku yang Islami
dengan kata lain membentuk manusia yang Islamik.

Dualisme pendidikan Islam juga muncul dalam bidang manajerialnya,
khususnya di lembaga swasta. Lembaga swasta umumnya memiliki dua top
manager yaitu kepala madrasah dan ketua yayasan (atau pengurus). Meskipun telah
ada garis kewenangan yang memisahkan kedua top manager tersebut, yakni kepala
madrasah memegang kendali akademik sedangkan ketua yayasan (pengurus)
membidangi penyediaan sarana dan prasarana, sering di dalam praktik terjadi
overlapping. Masalah ini biasanya lebih buruk jika di antara pengurus yayasan
tersebut ada yang menjadi staf pengajar. Di samping ada kesan mematai-matai
kepemimpinan kepala madrasah, juga ketika staf pengajar tersebut melakukan
tindakan indisipliner (sering datang terlambat), kepala madrasah merasa tidak
berdaya menegurnya.

Praktek manajemen di madrasah sering menunjukkan model manajemen
tradisional, yakni model manajemen paternalistik atau feodalistik. Dominasi

senjoritas semacam ini terkadang mengganggu perkembangan dan peningkatan
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dipahami sebagai sikap yang tidak menghargai senior. Kondisi yang demikian ini
mengarah pada ujung ekstrem negatif, hingga muncul kesan bahwa meluruskan
langkah atau mengoreksi kekeliruan langkah senior dianggap tabiat su'ul adab.

Sekolah Damrong Witya juga salah satu lembaga pendidikan yang
awalnya bersumber dari pesantren klasik dan juga terpukul dalam bidang
pendidikan yang bersosialisasi dengan masyarakat sekitar yang sudah terpisah
dalam kubu tersendiri sejak mengadakan berubahan status lembaga pendidikan.
Adapun mengenai implikasi dengan menerapkan berubahan sistem pondok ke
sistem sekolah agama dibawah Biro kajian strategis dan pendidikan terpadu
bagian12 (samnat barihan yutasart laek burnakarn kanseuksa thi 12) dan sebagai
sub dibawah Biro komite pendidikan swasta (samnat barihanngan khanatkamakan
songsem kanseuksa ekjon) sesuai pedoman pada kementerian pendidikan (kra 'suan
seuksatikan), dengan menjalani dualisme pendidikan secara detil akan muncul
implikasinya tethadap penerapan kurikulum agama baik pada aspek administratif
maupun pada aspek isi kurikuler.

Berdasarka hasil wawancara dengan Bapak Ismail Duerek, pemimpin
sekolah Damrong Witya pada tanggal 19 dan 20 maret 2012 menerangkan bahwa
keadaan administrasi di sekolah sekarang semakin rumit, karena harus dibagi
tenaga kerja dua pihak yang sangat menekankan pada kurikulum sekolah, jadi
pihak sekolah harus menyesuaikan diri dengan pakai waktu cukup lama untuk

keseimbangan mengelola yang berhubungan pada aspek admistarasi dan isi
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1. Aspek Administratif
a. Sistem administrasi terhadap tenaga pengelola dalam sekolah
Dalam pelaksanaan pembagian sistem adsministrasi pada sekolah
Damrong Witya Yala berada sejak sekolah mengadakan dualisme sistem
pendidikan, sistem administrasi pada sekolah harus menjadi dua sistem yang
berada dibawah satu staf, namun pengelolanya secara dualisme yaitu dibawah
pemimpin sekolah yang memiliki dua top pengurus yaitu manajer
(phujatkan) atau mudir dan Director (phu amnuaikan/ acan yai). Meskipun
telah ada garis kewenangan yang memisahkan kedua top manager tersebut,
yakni phujatkan membidangi penyediaan sarana dan prasarana dan phu
amnuaikan memegang kendali akademik, sehingga di dalam praktik tidak
terjadi overlapping. Pada garis kependidikan di bagi menjadi dua kelompok
tenaga edukatif yaitu pelajaran agama di tanggung oleh mudir sekolah dan
pelajaran umum di tanggung oleh phu amnuaikan atau Director sekolah.
b. Sistem administrasi terhadap kegiatan pembelajaran bagian agama dan
umum dalam sekolah
Sistem administrasi tethadap kegiatan pembelajaran siswa berlaku
ketika ada kasus siswa mampu lulus mata pelajaran bidang umum dan tidak
lulus bidang agama bagi siswa yang sama, maka sistem administratif lakukan
tindakan bahwa untuk bidang umum diperbolehkan melanjuti ke kelas
selanjutinya, untuk bidang agama tahun pertama gagal tetap kelas yang sama

dan jika tahun kedua masih gagal dikelas yang sama maka, bagian
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sekolah. Dan bagi siswa yang sama juga jika ingin menerima jjazah umum
pada akhir tingkat pendidikan nanti, siswa harus menyelesaikan nilai-nilai
semua mata pelajaran agama terutama mata pelajaran Al-Qur’an, karena mata
pelajaran ini adalah persyaratan kelulusan siswa setiap jenjang program
pendidikan baik bagian umum maupun bagian agama.

Dan sebaliknya jika ada kasus siswa mampu lulus mata pelajaran
bidang agama dan tidak lulus bidang umum bagi siswa yang sama, maka
sistem administrasi melakukan tindakan bahwa dibidang agama siswa boleh
lanjuti ke kelas selanjutnya dan bagi bidang umum pada tahun pertama mau
lanjuti ke tahun yang kedua harus vjian ulang pada mata pelajaran yang tidak
lulus sampai Iulus baru dapat ke kelas selanjutnya, tetapi jika ada kenyataan
bahwa siswa tidak mampu mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai yang
direncanakan pada kurikulum sekolah, maka bagian administrasi
mengharuskan siswa belajar ulang dikelas yang sama walaupun ada beberapa
mata pelajaran yang lulus.

. Sistem administrasi terhadap kelulusan siswa setiap jenjang program
pendidikan

Untuk sistem administrasi terhadap tamatan siswa pada jarak waktu
dilaksanakan kegiatan pembelajaran setiap jenjang program pendidikan
bagian agama dan bagian umum, untuk mendapatkan dua buah ijazah bagi
siswa yang sama, dapat dijelaskan bahwa kelulusan siswa dibidang agama

pada sekolah Damrong Witya ada tiga jenjang program pendidikan, yaitu
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akan mendapatkan dua buah ijazah yaitu ijazah mutawassithoh dan ijazah
tsanawiyah. Ini karena tingkat ibtidaiyah adalah tingkat yang paling rendah,
bagi siswa yang lulus pada tingkat ini tidak ada ijazah tetapi akan dapat sijil
atau transkip nilai untuk melanjutkan ke tingkat selanjutnya di sekolah asal
atau dapat juga melanjutkan ke tingkat mutawassithoh di lembaga pendidikan
lainnya. Penerimaan ijazah bagi siswa setiap jenjang dibidang agama, siswa
harus memenuhi persyaratan kelulusan dari administrasi bagian agama yang
ditentukan oleh pihak sekolah yaitu setiap jenjang program pendidikan
agama siswa wajib lulus semua mata pelajaran dan kegiatan serta bermoral
baik yang ditentukan oleh sekolah. Ijazah yang dikeluarkan oleh sekolah
adalah ijazah yang menandai pengesahan oleh mudir sekolah dan ketua
program bidang agama (huana wicakan sasnad). Begitu pula ijazah yang
diterima oleh siswa dapat diakui oleh lembaga pendidikan agama lainnya
termasuk juga diperguruan tinggi agama.

Bagi kelulusan siswa dibidang umum, pada sekolah Damrong Witya
ada dua jenjang program pendidikan. Kedua jenjang pendidikan ini akan
mendapat dua buah ijazah yaitu sebuah ijazah pada tingkat menengah
pertama dan sebuah ijazah pada tingkat menengah atas. Jjazah yang
dikeluarkan oleh sekolah adalah ijazah yang menandai pengesahan oleh
Director (phu amnuaikan re acan yai) dan ketua registrar (nai fabian). Begitu
pula ijazah yang diterima oleh siswa dapat diakui oleh lembaga pendidikan

akademik negeri atau swasta lainnya. Penerimaan ijazah bagi siswa setiap
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administrasi bagian umum yang sudah ditentukan oleh sekolah sesuai dengan

rencana pihak Biro komite pendidikan swasta (samnat barihanngan

khanatkamakan songsem kanseuksa ekjon) yang berpedoman pada
kementerian pendidikan Bangkok (kra’suan seuksatikan krungthib) yaitu:

1) Pada tingkat menengah pertama, siswa harus mengikuti kegiatan
pembelajaran semua kelompak 8 mata pelajaran dasar dan memenuhi
waktu belajar serendahnya 1,200 jam (chuamong) dari semua jam
kegiatan pembelajaran serta harus mampu mendapatkan nilai prestasi
(kred chelia) serendahnya 1,0

2) Pada tingkat menengah atas, siswa harus mengikuti kegiatan pembelajaran
semua kelompak 8 mata pelajaran dasar dan memenuhi waktu belajar
serendahnya 70 berat kredit (mamnat nuaikit) dari semua kredit kegiatan
pembelajaran serta harus mampu mendapatkan nilai prestasi (kred chelia)
serendahnya 1,0

3) Siswa harus Iulus pada kegiatan evaluasi bacaan, berfikir, analisis dan
karya tulis selama 3 tahun perjenjang program pendidikan

4) Siswa harus lulus dari evaluasi bermoral baik (khunlasna’ anpeng
pra’song) selama 3 tahun perjenjang program pendidikan

5) Siswa harus lulus dari kegiatan-kegiatan yang ditentui atau direncanakan

oleh sekolah selama menjadi siswa yang aktif
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a) Jumlah pertemuan / kredit (namnat nuaikit) belajar yang di ikuti adalah
84 bagi jenjang program pendidikan menengah pertama dan 90 bagi
jenjang program pendidikan menengah atas
b) Jumlah pertemuan / kredit (namnat nuaikif) kegiatan siswa yang di ikuti
adalah 6.0 bagi jenjang program pendidikan menengah pertama dan 12
bagi jenjang program pendidikan menengah atas
¢) Hasil lulus evaluasi akhlak mulia (khunlasna’ anpeng pra’song)
d) Hasil lulus evaluasi bacaan, berfikir, analisis dan karya tulis selama
mengikuti kegiatan proses pembelajaran
7) Perhitungan hasil belajar siswa umum dengan angka dan bidang agama
dengan peratus, yaitu secara angka mulai dari nilai 0= paling rendah (tam
kua gaem), 1= rendah (pan gaem khan tam), 1.5= sedang (pho chai), 2=
sangat sederhana (ra pho chai), 2.5= sederhana (gon ghan di), 3= baik
(di), 3.5= sangat baik (di mark), 4= paling baik (yiam) dan secara peratus,
mulai dari nilai 0-49= paling rendah, 50-65= rendah, 66-75= sedang,
76-89= baik, 90-100= sangat baik.
d. Sistem Administrasi terhadap sarana dan prasarana
Sekolah Damrong Witya Yala dapat mengelola sekolah sesuai
dengan keadaan lembaga yang pada awal berupa lembaga yang tidak berdaya
sanggub mengembang lembaga lebih berkualitas secara independent.
Sekolah bisa berkembang semakin meningkat sampai sekarang melalui

pendukung-pendukung yang penuh ikhlas memberi sumbangan dari sekecil
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pendukung di sisi lain untuk membangun, mengembang dan meningkatkan
kualitas sekolah agama swasta baik berbentuk materi maupun material,
sekolah mendapat bantuan dari Lembaga Pendidikan Sekolah Agama Swasta
Bagian Selatan (semakom rongrian ekjon son sasna Islam janwat chaidaen
phattai) dan dari Biro komite pendidikan swasta (samnat barihanngan
khanatkamakan songsem kanseuksa ekjon) dengan mendapatkan biaya
pembangun dari sekretaris kementerian pendidikan (plad kra'suan
seuksatikan). Ada beberapa fasilitas dari administrasi sekolah terhadap siswa
yang mengikuti pembelajaran disekolah;
1) Menyediakan buku pinjaman untuk siswa bidang umum, tetapi bagi
bidang agama menbeli sendiri
2) Belajar tanpa uang iyuran atau SPP tetap selama mengikuti pembelajaran
di sekolah baik bidang agama maupun bidang umum
3) Ada hubungan dengan luar nageri dan kuata beasiswa untuk melanjutkan
studi bagi yang mampu.
Adapun data perjumlahan guru yang ada pada sekolah Damrong
witya semua 76 orang, bidang agama 45 orang dan bidang umum 31 orang .
Jumlah peserta didik semua 731 orang.
2. Aspek isi kurikuler
Isi kurikuler yang ada di Sekolah Damrong Witya Yala, menggunakan
dua pendekatan dan masing-masing pendekatan mempunyai basis yang berbeda

dan operasional yang berbeda pula. Pendidikan Agama direncanakan oleh Biro
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burnakarn kanseuksa thi 12) dan operasional referensinya diambil dari sekolah,
sedangkan pendidikan umum direncanakan oleh Biro komite pendidikan swasta
(samnat barihanngan khanatkamakan songsem kanseuksa ekjon) dan
opersasionalnya di subsidi dari Kementerian Pendidikan Bangkok (kra’suan
seuksatikan krungthib).

Berdasarkan pada tebel 1 sampai tebel 5 pelaksanaan kurikulum oleh
sekolah Damrong Witya, dapat dipahami bahwa isi kurikuler pada tebel 1
sampai tebel 3 menjelaskan tiga jenjang program pendidikan agama yaitu
jenjang pendidikan ibtidaiyah 4 tahun mulai dari kelas 1 sampai kelas 4, jenjang
pendidikan mutawassithoh 3 tahun mulai dari kelas 5 sampai kelas 7, dan
jenjang pendidikan tsanawiyah 3 tahun mulai dari kelas 8 sampai kelas 10.
Ketiga jenjang pendidikan ini memuat isi kurikuler asasi dan tambahan yang
berbeda bahan ajar bahkan berbeda jumlah bobot mata pelajarannya (rai wica
tanmok) yakni, bobot mata pelajaran (rai wica tanmok) pada jenjang ibtidaiyah
berjumlah semua 16 porsi (wica), 16 porsi ini ada pada kelas 1 sampai kelas 3
berjumlah 15 porsi dan ditambah 1 porsi lagi pada kelas 4, pada jenjang
mutawassithoh berjumlah semua 20 porsi dan pada jenjang fsanawiyah
betjumlah semua 21 porsi.

Adapun isi kurikuler pada tebel 4 dan tebel 5 menjelaskan 2 jenjang
program pendidikan umum yaitu jenjang pendidikan menengah pertama 3 tahun
dan jenjang pendidikan menengah atas 3 tahun. Kedua jenjang pendidikan ini

berbeda bahan materi dan muatan kredit (namnat nuaikit) pada bobot mata
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pelajaran berjumlah semua 90 (90 nuaikit khon rai wica tanmok) dan pada
jenjang menengah atas memuat kredit pada bobot mata pelajaran berjumlah
semua 102 (/20 nuaikit khon rai wica tanmok)

Dari kgterangan isi kurikuler pada sekolah Damrong Witya diatas dapat
menggambarkan perbedaan yang ada pada isi kurikulum dibidang agama dan
bidang umum, dengan begitu muatan kredit pada bobot mata pelajaran umum
lebih valid lebih banyak dari mata pelajaran agama dan juga isi kurikuler di
bidang umum dapat diakui oleh lembaga pendidikan akademik baik nageri
maupun swasta lainnya karena isi kurikulernya mendapat persamaan dan setara
dengan isi kurikuler pada sekolahnya. Sedangkan isi kurikuler di bidang agama
diakui 'oleh lembaga pendidikan agama di perguruan tinggi swasta

Pada saat ini, pihak sekolah Damrong Witya belum menggabung antara
dua isi kurikuler menjadi satu, karena dua sistem dan dua isi kurikuler jika
digabungkan berarti sekolah menjalani kurikulum yang dinamakan kurikulum
pemanduan agama dan umum atau di Thailand terkenal dengan kurikulum
Burnakarn, yaitu kurikulum yang menggabungkan kurikulum agama dalam
kurikulum umum dan isi kurikuler agama yang di masukan hanya 8 mata
pelajaran agama di sebuah jjazah. Hal ini adalah kebijakan dari kementerian
pendidikan yang menyetarakan isi kurikulernya sesuai dengan sekolah
akademik negeri baik swasta di Thailand. Bagi para peserta didik yang ikuti
pembelajaran isi kurikuler Burnakarn mendapat perlakuan sama dan setara

dengan para lulusan sekolah umum lainnya secara nasional dan berkesempatan
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nageri karena sertifikat ijazah dari model pendidikan Burnakarn diakui pihak
pemerintah (Departeman Pendidikan).

Ismail Duerck mengatakan bahwa memang hal diatas baik bagi sekolah
dan peserta didik, namun demikian karena pengalaman yang masih terbatas,
para penyelengpara dan para guru dilingkungan sekolah agama ternyata dalam
waktu singkat belum mampu menghasilkan siswa yang betul-betul setara dalam
berbagai hal dengan siswa sekolah umum nasional. Disamping itu pula muncul
beberapa kesulitan untuk memenuhi komposisi materi kurikulum, disatu sisi
harus sama dengan sekolah umum, tetapi disisi lain tujuan sekolah agama juga
har_us tetap tercapai. Menurut pemimpin sekolah Ismail Duerek, dia sendiri
setuyju perubahan kurikulum sekolah yang ada menjadi kurikulum yang
gabungan untuk meningkatkan kualitas sekolah tetapi masih banyak para
administrasi yang lain belum siap menerima karena masih terikat dengan
pendidikan agama yang begitu lama dijalaninya dan juga harus pakai waktu
yang cukup lama untuk revisi kurikulum baru.

Ada beberapa hal yang dapat menjelaskan bahwa dengan
melaksanakan dualisme sistem pendidikan, tidak mudah begitu saja mengelola
tanpa matang pemgalaman dan pengetahuan seperti mana dikemukakan oleh
para guru agama saat berada di lapangan bahwa pendidikan di laksanakan dua
sistem yang tidak saling hubungan satu sama lain, kadang-kadang membuat
peserta didik bingung tanpa tahu bakat yang mereka miliki, Contohnya; ketika

ada kasus siswa mampu Julus pada mata pelajaran umum dan tidak lulus mata
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karena bagian agama dan umum tidak digabungkan menjadi satu. Tetapi jika

siswa yang sama adalah kelas akhir bagian umum yang perlu menerima ijazah

atau untuk transfer nilai-nilainya ke sekolah lain, siswa tersebut wajib lulus
terutama mata pelajaran Al-Qur’an bagian agama karena adalah persyaratan
kelulusan bagi siswa bagian umum. Sebaliknya, ketika ada kasus siswa mampu
lulus pada mata pelajaran agama dan tidak lutus mata pelajaran umum, mereka
diperbolehkan untuk melanjutkan ke kelas selanjutnya, karena bagian agama
tidak ada hubungan dan tidak ada persyaratan kelulusan bahwa harus
menyelesai nilai-nilai bagian umum sebelum menerima ijazah agama

Dari berbagai sudut pembahasan diatas dapat simpulkan bahwa
implikasi dualisme sistem pendidikan terhadap penerapan kurikulum agama
baik pada aspek administratif atau isi kurikuler oleh lembaga pendidikan
terdapat berbagai upaya inovasi dalam sistem pendidikan Islam, madrasah tidak
lepas dari berbagai problema yang dihadapi. Problema-problema tersebut, antara
lain:

1) Madrasah telah kehilangan akar sejarahnya, artinya keberadaan madrasah
bukan merupakan kelanjutan pesantren, meskipun diakui bahwa pesantren
merupakan bentuk lembaga pendidikan Islam pertama.

2) Terdapat dualisme pemaknaan terhadap madrasah. Di satu sisi, madrasah
diidentikkan dengan sekolah karena memiliki muatan secara kurikulum yang

relatif sama dengan sekolah umum. Di sisi lain, madrasah dianggap sebagai
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3) Dengan demikian, sebagai sub sistem pendidikan nasional, madrasah belum
memiliki jati diri yang dapat dibedakan dari lembaga pendidikan lainnya.

Adapun efek pensejajaran isi kurikuler pada sekolah agama swasta
dahulu dengan sekolah agama swasta kini dan yang terap model Burnakarn yang
berakibat berkurangnya proporsi (rai wica) pendidikan agama dari 60% agama
dan 40% umum menjadi 30% agama dan 70% umum dirasa sebagai tantangan
yang melemahkan eksistensi pendidikan Islam. Beberapa permasalahan yang
muncul kemudian, antara lain: a) berkurangnya muatan materi pendidikan

agama. b) tamatan madrasah serba tanggung. Pengetahuan agamanya tidak
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